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Abstract  

Curriculum changes have operational consequences for their implementation by teachers 

as the frontline implementers. Not all teachers have easy access to curriculum socialization 

information, resulting in low understanding and difficulty in implementing the expected 

learning. On the other hand, elementary school is a transitional stage from preschool to 

formal school, which raises problems when children are not ready. Guidance and 

counseling (BK) as a party that can help intervene if there is a problem, there are no special 

personnel assigned to elementary schools. Guidance and counseling in elementary 

schools must still be carried out by class teachers. The golden age is at an early age (PAUD 

level) and early elementary school classes, requiring stimulation so that the development 

of various aspects is optimal. Class teachers with various administrative tasks and teaching 

tasks for almost all subjects will have difficulty providing stimulation for individual student 

development. The characteristics of lower and upper grade elementary school students are 

different, requiring a relevant BK learning/service approach. Child development problems 

can be experienced by children at the elementary school age stage, both in learning, 

personal, social, and career problems. Permendikbud 111 of 2014 has mandated that there 

are BK teachers in elementary schools, but its implementation in the field has not yet been 

realized. This article presents a study of various problems in elementary school children, 

furthermore it is expected that appropriate alternative solutions can be provided. After 

knowing the various problems in the field and also from theoretical studies, teaching 

materials or service materials can be developed that are enjoyable for students, in 

accordance with the development stage, and help facilitate class teachers in providing 

optimal development stimulation to their students. 
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PENDAHULUAN 

Guru kelas di sekolah dasar mengampu beragam mata pelajaran, dan masih harus 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling kepada siswanya. Tidak ada personel 

khusus yang ditugaskan sebagai pelaksana BK di SD. Namun,  bukan berarti tidak ada 

permmasalahan pada siswa SD. Permasalahan tumbuh kembang anak ataupun 

permasalahan di bidang belajar, pribadi, sosial, karir dapat dialami oleh anak pada tahap 

usia SD.  Perubahan dari jenjang PAUD ke SD membutuhkan kesiapan belajar yang baik. 

Ketidak sesuaian pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa SD kelas rendah 

(kelas 1,2,3) dan kelas tinggi (kelas 4,5,6), dapat memunculkan berbagai permasalahan 

belajar, atau membuat peserta didik tidak berminat sekolah, dan kehilangan motivasi 

belajar. Padahal motivasi belajar, stimulasi rasa ingin tahu merupakan modal awal untuk 

belajar sepanjang hayat. Penelitian ini mencoba mengkaji permasalahan yang terjadi pada 

siswa sekolah dasar, agar kelak dapat diupayakan solusi tepat untuk menanganinya. 

Perkembangan teknologi dan komunikasi berdampak terhadap karakteristik, 

kebiasaan, permasalahan, dan kemampuan belajar peserta didik khususnya di sekolah 

dasar. (Septikasari, 2018). Perubahan di berbagai bidang kehidupan tersebut, 

memunculkan banyak permasalahan pendidikan. Proses peralihan pendidikan pra sekolah 

seringkali menemui kendala, tanpa kesiapan yang baik(Ma, A. A. J. M. M., Handayani, N. 

S., & Munawarah, 2024). Kesiapan tersebut tentunya harus diupayakan oleh keluarga 

(Holis, 2019) dan juga oleh lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD)/pra sekolah. Agar 

anak yang akan memasuki jenjang pendidikan di SD, tidak mengalami 

hambatan(Anggriana & Trisnani, 2016;Qonita et al., 2022), terutama oleh guru kelas satu 

sekolah dasar. Karakteristik peserta didik di sekolah dasar yang spesifik membutuhkan 

pendekatan layanan bimbingan dan konseling yang relevan. Pendekatan yang dilakukan 

oleh guru kelas awal harus dapat memotivasi peserta didik (Komang Suparsawan, 2020)  

dan memberi kesan bahwa sekolah itu menyenangkan (Farida, A., Rois, S., & Ahmad, 

2023). Namun seiring dengan perubahan keluarga dalam menjalankan fungsinya, 

dibutuhkan bentuk pendampingan yang inovatif dan lebih relevan (Ainissyifa, H., Nasrullah, 

Y. M., Fatonah, N., Indriani, S. A., Asyifiya, S. N., & Rohmah, 2024). 

Anak usia sekolah dasar menyukai permainan penunjang aktivitas belajar 

(Abdurrochim, 2016) . Oleh karenanya dalam perancangan pembelajaraan sebiknya dipilih 

berbasis game disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak (Ghea Putri Fatma Dewi, 

2012). Tantangan lain adalah keterlibatan peserta didik dalam proses belajar masih harus 

ditingkatkan (Lestari & Kurnia, 2023). Belajar akan terjadi jika individu (peserta didik) 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Surahman & Fauziati, 2021). Pandemi beberapa 

tahun yang lalu mengubah kebiasaan belajar (Latifah & Ngalimun, 2023). Keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran daring rendah, dan makin menurun saat pembelajaran 

kembali dilakukan secara luring (Fitria & Sukmawati, 2022). Gamifikasi (Gamification) akan 

menmjadi strategi yang menarik, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

belajar dan pembelajaran (Srimuliyani, 2023). Pengemasan materi ajar ke dalam beragam 

bentuk aplikasi game, diharapkan memungkinkan peserta didik belajar sambil bermain dan 

dalam suasana yang menyenangkan. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Ketika peserta didik di sekolah dasar mengalami permasalahan dalam proses 

pembelajaran, guru kelaslah yang harus memberikan layanan bimbingan (preventif) 

ataupun konseling (kuratif) (Artati, K. B., Wahyuni, E., & Fitri, 2025;Putri et al., 2019). Guru 

kelas telah banyak dibebani dengan tugas mengajar dan tugas-tugas lainnya Belum ada 

guru Bimbingan dan konseling yang ditugaskan khusus melaksanakannya di sekolah dasar 

(Rezania, 2018) meski sudah tercantum dalam Permendikbud ristek Nomor 111 tahun 

2022  (Pendidikan, 2014). Di sisi lain, pendekatan tematik integratif dirasakan lebih tepat 

bagi anak usia sekolah dasar, sebagaimana pendekatan ini telah digunakan dalam 

kurikulum 2013. Penerapan tematik integratif yang pada saat implementasi KTSP hanya 

diberlakukan pada kelas 1, 2, 3, di kurikulum 2013 (Demonika et al., 2020). Pendekatian 

tematik integratif digunakan (13) dari kelas 1 hingga kelas 6 kecuali untuk beberapa mata 

pelajaran tertentu. Saat ini dalam implementasi kurikulum merdeka dan kurikulum nasional 

pendekatan penyampaian mata pelajaran tidak selalu dilakukan secara tematik integratif. 

Akan tetapi, pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan dengan 

pendekatan proyek (Ayub et al., 2023). Tema-tema tertentu diarahkan secara nasional, 

namun sekolah dapat menyesuaikan pengembangan P5 sesuai dengan kebutuhan.  

Kemajuan dalam teknologi informasi dan kebutuhan layanan yang inovatif menjadi 

latar belakang pengembangan strategi berbasis gamifikasi untuk mengefektifkan proses 

layanan BK. Belajar sambil bermain diharapkan dapat memberikan suasana yang 

menyenangkan (Asari, S., dkk 2021) dan memudahkan peserta didik memahami materi 

pembelajaran/layanan. Belajar menggunakan gamifikasi menuntut peserta didik untuk 

aktif, dengan ataupun tanpa didampingi guru. Pembelajaran menggunakan materi yang 

dikemas dalam gamifikasi akan memungkinkan pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan 

mampu mengaktifkan keterlibatan peserta didik dalam belajar (Ibda et al., 2023). 

Pembelajaran dengan gamifikasi mampu meningkatkan penerapan beberapa 

prinsip belajar (Jusuf, 2020) yang penting, di antaranya: perhatian, motivasi, keaktifan, 

pengalaman belajar, tantangan, umpan balik, dan perbedaan individual (Wahab & 

Rosnawati, 2021).  Untuk dapat merancang layanan yang tepat didukung oleh strategi, 

pemanfaatan teknologi, dan berbagai inovasi langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mengidentifikasi pemasalahan yang terjadai pada anak usia sekolah dasar pada 

masing-masing fase kelas awal maupun kelas tinggi. Efektivitas layanan tidak dapat 

diupayakan ketika permasalahan tidak diidentifikasi terlebih dahulu. Arah lebih lanjut artikel  

ini adalah peningkatan kualitas pembelajaran/layanan kenyamanan, kesejahteraan 

peserta didik dalam pembelajaran di kelas khususnya maupun di sekolah pada umumnya. 

Untuk itu perlu dikaji kebutuhan materi layanan BK yang relevan dengan kondisi peserta 

didik, tingkat perkembangan, kontekstual dengan lingkungan dan dapat diterapkan oleh 

guru di sekolah dasar. Berikut hasil kajian tahap awal permasalahan di sekolah dasar.(Ufi 

et al., 2021). 

Berhubung di SD belum ada personel khusus pelaksana layanan bimbingan dan 

konseling, pengintegrasian layanan BK dalam tema-tema yang relevan dengan tema 

pembelajaran akan memudahkan pelaksanannya (Putri et al., 2019). Layanan Bimbingan 

dan konseling secara tematik integratif memadukan dua pendekatan yakni tematik 

(berdasar tema-tema tertentu), dan integratif (terpadu) antar bidang bimbingan yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik sekolah dasar. BK tematik 

integratif akan mengaitkan materi BK dengan kebutuhan dan pengalaman nyata guru kelas 

dan peserta didik sekolah dasar akan lebih relevan dan mudah dipahami, serta 

memberikan dukungan yang holistik dan kontekstual. Sasaran peserta didik sekolah dasar 

membutuhkan pendekatan layanan BK yang khusus berbasis analisis kebutuhan nyata, 
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terlebih pelaksana layanan adalah guru kelas. Asesmen awal permasalahan peserta didik 

SD memungkinkan pengembangan materi layanan yang relevan, akurat, dan riil. Layanan 

yang dikembangkan dapat kontekstual dengan kondisi sosial, budaya, nilai-nilai lokal, 

norma, dan kebutuhan spesifik setempat. Ada pergeseran menuju pendekatan pendidikan 

termasuk pendekatan BK yang lebih inklusif berbasis pada bukti (evidence-based). Dalam 

hal ini, penggunaan data asesmen awal untuk mendukung pengembangan materi dan 

implementasi BK yang lebih evektif. Asesmen awal memungkinkan pengembangan materi 

BK dikembangkan sesuai kebutuhan dan akan lebih efektif. Lebih lanjut dapat 

meningkatkan kualitas layanan BK dan pengalaman belajar peserta didik. Pendekatan 

tematik integratif juga relevan dengan penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

(P5) pada kurikulum merdeka (Martatiyana et al., 2023) ataupun kurikulum nasional. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali pengalaman 

guru kelas dalam mengenali permasalahan yang terjadi pada peserta didik Sekolah Dasar. 

Penelitian diawali dengan studi pendahuluan melalui wawancara kepada minimal kepala 

sekolah dan guru di minimal tiga sekolah dasar terpilih di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Selain itu, dilakukan studi literatur mengingat masa transisi Kurikulum 

Merdeka serta berbagai kebijakan yang disosialisasikan melalui platform Merdeka 

Mengajar, Guru Berbagi, dan lainnya. Analisis permasalahan pada keempat bidang 

bimbingan dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara kepada guru kelas dari paling 

tidak lima sekolah dasar terpilih di wilayah DIY, mencakup guru pada masing-masing fase 

A, B, dan C. Selanjutnya dilakukan pemetaan kebutuhan materi layanan. Hasil pemetaan 

dimintakan masukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan pihak-pihak terkait, 

termasuk guru kelas sekolah dasar. FGD berikutnya dilakukan dengan tim terbatas untuk 

menganalisis pemetaan materi dan mengintegrasikannya ke dalam tema-tema tertentu 

untuk masing-masing fase. Secara keseluruhan dirancang minimal tiga kali FGD dalam 

proses penelitian ini. 

 

Partisipan 

Subjek penelitian adalah guru kelas dan beberapa siswa dari masing-masing kelas 1, 2, 3, 

4, 5, dan 6. Selain itu, pada tahap studi pendahuluan melibatkan minimal kepala sekolah 

dan guru di minimal tiga sekolah dasar terpilih di wilayah DIY. Pada tahap pengumpulan 

data lanjutan, guru kelas dari paling tidak lima sekolah dasar terpilih di wilayah DIY 

dilibatkan, mencakup guru pada masing-masing fase A, B, dan C. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara mendalam terkait topik 

permasalahan dan kebutuhan materi layanan. Observasi terhadap interaksi sosial dan 

perilaku siswa digunakan sebagai data pendukung untuk melihat permasalahan sosial 

yang mungkin terjadi. Selain itu, analisis dokumen digunakan sebagai pendukung 

informasi agar data yang diperoleh lebih komprehensif. Rancangan instrumen penelitian 

meliputi kuesioner, pedoman wawancara, lembar observasi, penyiapan mekanisme FGD, 

serta dokumentasi notulen FGD. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan setelah proses triangulasi teknik dan sumber. Analisis 

kemudian dilanjutkan secara deskriptif naratif untuk mengekstraksi permasalahan serta 

kebutuhan materi layanan yang dibutuhkan. Hasil pemetaan kebutuhan materi dianalisis 

melalui FGD untuk memperoleh masukan serta integrasi materi ke dalam tema-tema 

tertentu sesuai dengan fase peserta didik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemajuan pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, 

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah melakukan studi pendahuluan termasuk dalam 

hal ini adalah studi literatur untuk mendapatkan gambaran tentang berbagai hal terkait 

dengan peserta didik sekolah dasar. Hasil studi pendahuluan menjadi dasar dalam 

menyusun instrument penelitian, Instrumen penelitian yang dikembangkan berupa 

pedoman wawancara, kuesioner format google form, lembar observasi. Pengumpulan data 

melalui wawancara dilakukan kepada responden secara langsung maupun tidak langsung, 

google form dikirimkan kepada responden untuk dijawab, dan observasi dilakukan di saat 

proses pelaksanaan PPL, sit in, FGD dan  seminar, serta di berbagai kesempatan lain. 

Proses pengumpulan data ini dibantu oleh mahasiswa. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru, hasil observasi, maupun kuesioner diperoleh 

beberapa permasalahan yang dialami siswa SD. Persentase besar terkait masalah belajar 

di antaranya masalah kemandirian, permasalahan kemampuan komunikasi yang kurang 

baik pada beberapa peserta didik, juga permasalahan kesulitan membaca, termasuk 

membaca pemahaman, permasalahan motivasi dan minat belajar yang rendah. 

Permasalahan lain di antaranya kesulitan konsentrasi, ketidakdisiplinan, belum mampu 

mengelola emosi, perilaku yang mengganggu, kurang percaya diri, kesulitan memahami 

materi. Ada juga masalah perundungan dan ABK, frustasi, dan menarik diri. 

Apabila dikelompokkan ke dalam bidang bimbingan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Ragam Bidang Permasalahan Siswa SD 

 
 

Pembahasan tentang karir di sekolah dasar menjadi bagian dari materi/bahan 

pembelajaran, sehingga permaslahan karir masih menjadi bagian dar masalah belajar 

antara lain  kesulitan dalam memahami materi (tentang karir). Adapun permaslahan belajar 

apabila lebih dirinci lagi, dapat dilihata dari gambar berikut: 
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Gambar 2. Rincian Ragam Permasalahan Belajar Siswa SD 

 
 

Anak usia sekolah dasar mengalami perkembangan yang pesat dalam berbagai 

aspek (kognitif, social, moral, fisik, motorik, dll.). Dalam perkembangannya cukup banyak  

mengalami beragam permasalahan. Permasalahan yang dihadapi siswa sekolah dasar 

dominan permasalahan terkakit dengan aktivitas belajar.  Secara umum permasalahan 

tersebut di antaranya: (1) Belum mampu membaca dan menulis, banyak dialami oleh siswa 

kelas 1,2,3; fase belajar membaca menulis permulaan. Kesulitan membaca merupakan 

salah satu permasalahan yang sering dihadapi siswa Sekolah Dasar (SD). Terdapat sekitar 

85% siswa kelas awal SD yang diidentifikasi mengalami kesulitan belajar, memiliki 

masalah utama yang berhubungan dengan membaca dan kemampuan Bahasa. (2) 

Keterlambatan  perkembangan, keterlambatan berbicara, membaca, dan menulis. 

Kesulitan membaca dapat berpengaruh terhadap prestasi akademik, stress dan 

sebagainya. Kesulitan belajar membaca dan menulis dapat disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti: keterbatasan pendengaran dan/atau penglihatan, keterlambatan perkembangan 

kemampuan: berbahasa, kemampuan kognitif,  motorik, dan pada kemampuan lainnya. 

Keterlambatan perkembangan ini kemungkinan disebabkan oleh proses pertumbuhan 

yang tidak optimal, dan keluarga kurang mendukung/tidak memperhatikannya. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar, perlu mendapatkan intervensi yang tepat sedini 

mungkin, agar dapat memperbaiki prestasi dan produktivitasnya. Kemampuan membaca 

dan menulis menjadi awal pengembangan kemampuan beragam literasi lainnya. (3) 

Kemampuan kognitif yang rendah. Kemampuan kognitif yang rendah dapat menyebabkan 

terjadinya kesulitan belajar (Nur Ghufron & Risnawita, 2015) kesulitan memahami materi, 

kesulitan mengingat konsep, dan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang banyak 

(Waskitoningtyas, 2016). Pada beberapa sekolah inklusi juga terdapat anak-anak 

berkebutuhan khusus termasuk siswa lambat belajar. Permasaahan-permasalahan yang 

dialami siswa dapat berdampak terhadap prestasi akademik (Fajriyah & Putri, 2021)  dan 

kesulitan mencapai target (Sari, 2019) meningkatnya stress, kecemasan, dan depresi 

(Rahma et al., 2024) dan kerusakan hubungan social. (4) Motivasi belajar yang rendah 

merupakan permasalahan umum yang dialami siswa. Padahal motivasi dan perhatian 

adalah prinsip belajar. Belajar tidak akan terjadi tanpa ada motivasi dan perhatian dari 

siswa. 40% siswa SD mengalami penurunan motivasi belajar seiring dengan meningkatnya 
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tingkat kesulitan materi (Izzatunnisa et al., 2021). Siswa SD mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan motivasi belajar (Firdaus et al., 2020). Masalah motivasi belajar siswa 

SD merupakan isu yang kompleks dan memerlukan perhatian serius. Banyak factor yang 

dapat mempengaruh motivasi dan perhatian siswa dalam belajar. Guru dan orang tua perlu 

bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memberikan 

umpan balik positif, dan mengembangkan kemampuan siswa untuk meningkatkan motivasi 

belajar. (%) Kesulitan berkonsentrasi. Anak usia sekolah dasar utamanya kelas awal belum 

mampu berkonsentrasi dalam durasi yang lama. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif 

dapat dengan mudah mengalihkan perhatian dan membuat konsentrasi terganggu. 

Konsentrasi juga merupakan prinsip belajar. Tidak akan terjadi proses belajar tanpa 

adanya konsentrasi. Konsentrasi adalah bentuk perhatian yang serius, focus terhadap 

objek tertentu yang dipelajari, dan sungguh-sungguh. Sekitar 25% anak SD mengalami 

kesulitan konsentrasi (Alfiyah et al., 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anak 

yang memiliki kemampuan konsentrasi yang baik memiliki prestasi akademik yang lebih 

tinggi dan kesejahteraan mental yang lebih baik (Pasaribu, E., Simbolon, N. T., Panjaitan, 

N. R. P., Situmorang, N. D., & Siddik, 2024). Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi 

yang tepat untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan konsentrasi terlebih 

di usia sekolah dasar. 

Berikut beberapa permasalahan pribadi (internal) siswa di antaranya: (1) Belum 

mampu mengelola emosi dengan baik. Emosi maran, sedih, cemas, takut pada siswa SD 

seringkali diekspresikan secara spontan. Tahap perkembangan snak kemungkinan masih 

tingkat egosentrismenya sehingga kurang peduli dengan orang lain. Kesulitan mengelola 

emosi dapat mempengaruhi hubungan social, kesehatan dan kesejahteraan mental. 

Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020), sekitar 30% anak SD 

mengalami kesulitan mengelola emosi (Ayunah et al., 2023). Kesulitan belajar  dapat 

berdampak pada kesejahteraan mental dan prestasi akademik (Rahma et al., 2024). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki kemampuan mengelola 

emosi yang baik memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dan hubungan sosial yang 

lebih baik (Nauli Thaib, 2013). Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi yang tepat untuk 

membantu anak-anak mengembangkan kemampuan mengelola emosi. (2) Kesulitan 

berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi dipelajari seiring dengan perkembangan 

kemampuan berbahasa. Perkembangan Bahasa diawali sejak anak berbicara di usia 

balita. Keluarga memiliki peran penting dalam melatih dan mengenalkan Bahasa hingga 

kemampuan berkomunikasi anak. Namun ada banyak factor penyebab kemampuan 

berkomunikasi kurang optimal, di antaranya factor: kesulitan berbicara, pendengaran, 

gangguan neurologis (seperti autisme, ADHD), dan kurangnya keterampilan sosial dapat 

memunculkan gangguan berbicara. sekitar 15% siswa SD mengalami kesulitan 

berkomunikasi (Azzahra, 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa dengan 

kesulitan berkomunikasi memiliki risiko lebih tinggi mengalami kesulitan akademik dan 

sosial (Balqis, 2019). Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi yang tepat untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berkomunikasi. (3) Kesuliten 

berkomunikasi berdampak pada munculnya permasalahan interaksi social. Permasalahan 

social yang terjadi dapat berupa kesulitan berinteraksi dengan teman, sulit bergabung 

dengan kelompok, kurang bisa menghargai perbedaan, kesulitan dalam menyelesaikan 

konflik, kemammpuan kerjasamanya rendah. Kesemuanya itu sangat dibutuhkan sebagai 

kompetensidi abad 21. (4) Permasalahan di bidang karir diawali dari kesulitans siswa SD 

mengenali diri sendiri, kurang tepat dalam memilih kegiatan ekstra kurikuler, kemampuan 

vokasional juga tidak berkembang. Ke semuanya itu merupakan bekal kesiapan karir di 
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masa depan. Akan tetapi di sekolah dasar pengenalan karir masih menjadi bagian dari 

materi mata pelajaran. Permasalalahan yang muncul  

Adapun alternative  solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

di antaranya: (1) Pendidikan inklusif dengan mengintegrasikan anak anak ABK di sekolah 

biasa (Widiastuti, 2020). (2) Pengembangan kemampian social emosional (Ashar, A. R. N. 

R. I., Nurhidaya, A. R., & Idamayanti, 2023). (3) Optimalisasi dukungan keluarga, 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak 

(Wardhani & Krisnani, 2020). (4) perawatan atau pemeriksaan kesehatan secara berkala 

dan pendidikan kesehatan (Imam Rofiki & Siti Roziah Ria Famuji, 2020). Intervensi 

terhadap  permasalahan belajar yang dapat dilakukan di antaranya: pemberian les/waktu 

tambahan untuk belajar, penggunaan media  dan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, kerjasama dengan orang tua untuk mendukung kegiatan belajar di rumah. 

Pengembangan beragam media, bahan belajar, ragam permainan tradisionel. Ataupun 

berbasis gamification memanfaatkan beragam aplikasi yang memungkinkan anak-anak 

belajar  dengan menyenangkan Joyfull learning. Saat peralihan pembelajaran daring 

menjadi luring, motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi rendah. 

Gamifikasi (Gamification) menjadi strategi yang menarik, meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran (Srimuliyani, 2023;Ananda et al., 2024;Mahmubi, 2024). 

Pengemasan materi ajar ke dalam beragam bentuk aplikasi game, diharapkan 

memungkinkan peserta didik belajar sambil bermain dan dalam suasana yang 

menyenangkan (joyfull learning) (Prastowo, 2019).  

Ketika peserta didik di sekolah dasar mengalami permasalahan dalam proses 

pembelajaran, guru kelaslah yang harus memberikan layanan bimbingan (preventif) 

ataupun konseling (kuratif) (Artati, K. B., Wahyuni, E., & Fitri, 2025). Belum ada guru 

Bimbingan dan konseling yang ditugaskan khusus melaksanakannya di sekolah dasar, 

meski sudah tercantum dalam Permendikbud ristek Nomor 111 tahun 2014 (Anwar, 2023). 

Di sisi lain, pendekatan tematik integratif dirasakan lebih tepat bagi anak usia sekolah 

dasar, sebagaimana pendekatan ini telah digunakan dalam KTSP maupun kurikulum 

2013(Mawati, A. T., Hanafiah, H., 2023). Saat ini dalam implementasi kurikulum merdeka 

pendekatan penyampaian mata pelajaran tidak selalu dilakukan secara tematik integratif. 

Akan tetapi, pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan dengan 

pendekatan proyek 35]. Tema-tema tertentu diarahkan secara nasional, namun sekolah 

dapat menyesuaikan pengembangan P5 sesuai dengan kebutuhan.  

Kemajuan dalam teknologi informasi dan kebutuhan layanan yang inovatif dapat 

diupayakan dengan pengembangan strategi berbasis gamifikasi. Belajar sambil bermain 

dalam layanan BK diharapkan dapat memberikan suasana yang menyenangkan 

(Cahyaningtyas, R., Devi, A. F., & Utomo, 2023)  dan memudahkan peserta didik 

memahami materi pembelajaran/layanan. Belajar menggunakan gamifikasi menuntut 

peserta didik untuk aktif, dengan ataupun tanpa didampingi guru. Pembelajaran 

menggunakan materi yang dikemas dalam bahan layanan yang menyenangkan akan 

memungkinkan pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan mampu mengaktifkan 

keterlibatan peserta didik dalam belajar (Ardiansyah & Nana, 2020). Di samping itu, 

pembelajaran dengan gamifikasi mampu meningkatkan penerapan beberapa prinsip 

belajar, di antaranya: perhatian, motivasi, keaktifan, pengalaman belajar, tantangan, 

umpan balik, dan perbedaan individual (Sri Legowo, 2022). 
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SIMPULAN 

Permasalahan yang terjadi pada siswa sekolah dasar dominan pada masalah bidang 

bimbingan belajar, disusul permasalahan social, permaslahan pribadi (emosi dan 

kemandirian). Permaslahan-permasalahan tersebut tentu akan berkait dengan 

permasalahan perkembangan individu ke depannya. Permasalahan belajar pada siswa 

sekolah dasar di antaranya adalah masih mengalami kesulitan membaca dan menulis, pad 

akelas tinggi permasalahannya pada membaca pemahaman dan penyajian ide gagasan 

melalui Bahasa tulis maupun lesan. Permasalahan dalam literasi numerik (menghitung, 

mengukur, terkait dengan bangun datar, bangun ruang, maupun pada pembelajaran yang 

makin menarik).Permaslahan laing di bidang social emosional. 
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